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INTISARI

Agresivitas verbal adalah tindakan niat yang dilakukan untuk menyakiti orang lain
melalui ucapan atau kata-kata misalnya berkata kasar, mengintimidasi, dan
makian yang dapat menyakiti perasaan orang lain. Perilaku agresif selain
disebabkan dari luar (eksternal) juga terdapat faktor internal, yaitu kematangan
emosi. Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang sedang menempuh pendidikan
tinggi di sebuah perguruan tinggi yang terdiri atas sekolah tinggi, akademi, dan
yang paling umum adalah universitas. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif dan jenis penelitian Korelasional yang bertujuan untuk mencari
hubungan antar variabel. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang berjumlah 70 orang.Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah menggunakan teknik (purposive sampling) dan dilakukan
pengujian menggunakan analisis regresi sederhana.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan agresivitas pada mahasiswa.
Selain itu, dapat diketahui dari hasil penelitian bahwa kematangan emosi
merupakan salah satu faktor atau bukan satu-satunya faktor yang mutlak
mempengaruhi perilaku agresif. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan bahwa
besaran pengaruh kematangan emosi terhadap perilaku agresif dalam penelitian
ini sebesar 21,0%, sehingga masih terdapat 79% faktor lain yang mempengaruhi
agresivitas verbal.

Kata Kunci : Agresivitas Verbal, Kematangan Emosi



ABSTRACT

Verbal aggressiveness is an act of intention that is done to hurt others through
words or words such as saying harsh, intimidating, and curses that can hurt other
people’s feelings. Aggressive behavior is caused not only from external (external)
factors but also emotional maturity. Students are a term for people who are
pursuing tertiary education in a tertiary institution consisting of high school,
academy, and the most common is a university. Various conditions and situations
that are full of challenges cause students need good maturity to be able to
evaluate and change emotional reactions to certain behaviors that are
appropriate to the situation that is happening.This research is a type of
quantitative research and the type of correlational research that aims to find the
relationship between variables. As for the sample in this study were 70 students.
The sampling technique in this study was to use a technique (purposive sampling)
and testing was done using simple regression analysis.

Based on the results of research that has been done, it can be concluded that there
is a relationship between emotional maturity and aggressiveness in students. In
addition, it can be seen from the results of research that emotional maturity is one
factor or not the only factor that absolutely influences aggressive behavior. This
can be seen from the calculation results that the magnitude of the influence of
emotional maturity on aggressive behavior in this study amounted to 21.0%, so
there are still 79% of other factors that influence verbal aggressiveness.

Keywords: Verbal Aggressiveness, Emotion Maturity
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa membutuhkan
bantuan untuk satu sama lain. Seorang individu perlu menjalin hubungan
yang baik dengan individu lainnya agar kelak ketika menghadapi sebuah
persoalan dan memerlukan bantuan, individu tersebut dapat memintanya
kepada seseorang yang telah menjalin hubungan baik dengannya. Namun,
bukan berarti seseorang dapat memanfaatkan kedekatannya dengan individu
lain hanya untuk tujuan tertentu yang hanya memberikan keuntungan bagi
dirinya sendiri dan merugikan individu lainnya.

Dalam hubungan sosial yang baik terjalin sebuah ikatan persaudaraan
yang dapat menumbuhkan rasa saling memiliki, sehingga disaat individu
yang satu sedang menghadapi sebuah persoalan maka individu yang lain akan
segera mengulurkan bantuan. Sebuah hubungan baru dapat terjalin saat
individu dapat menggunakan emosi yang dimiliki secara tepat, karena emosi
dapat menentukan tindakan seseorang. Seseorang yang dapat mengontrol
emosinya dengan baik akan senantiasa mendahulukan logikanya dalam
berfikir namun, tidak juga meninggalkan nuraninya sehingga setiap keputusan
yang diambil akan berdasar pada tujuan untuk mencapai kebaikan bagi semua
pihak.

Selain menciptakan kebaikan, emosi yang bersemayam dalam diri

individu dapat membawa dampak buruk jika individu itu tidak memiliki



kemampuan untuk mengontrolnya. Di saat seseorang tidak dapat mengontrol
emosinya, maka yang terjadi suatu keadaan yang tidak diinginkan. Emosi
adalah bagian dari bentuk komunikasi yang dapat diamati dari perubahan
mimik wajah, dan fisik yang menyertai emosi, seorang individu dapat
mengungkapkan perasaan yang menyenangkan maupun Yyang tidak
menyenangkan secara langsung dalam sebuah interaksi, jika lidah dapat
mengucapkan kebohongan, maka emosi akan mengungkapkan yang
sebenarnya.

Campos, Frankel & Camras (dalam Santrock, 2007) mengatakan
emosi sebagai sebuah perasaan yang muncul ketika seseorang berada dalam
sebuah kondisi atau berada pada sebuah interaksi. Emosi ditandai dengan
perilaku senang atau sedih seseorang terhadap interaksi yang sedang terjadi,
emosi terwujud dalam bentuk gembira, takut, marah, dan seterusnya, sesuai
dengan bagaimana kondisi mempengaruhi orang tersebut. Melalui emosi
seseorang dapat mengubah perilaku agar dapat menyesuaikan diri dari
tuntutan dan aturan yang ada.

Dari uraian diatas mengenai emosi dapat disimpulkan bawa emosi
memiliki peran penting dalam interaksi sosial yang terjadi antar individu.
Oleh karena itu, setiap individu sudah seharusnya memiliki kemampuan
dalam dirinya untuk mengontrol emosinya untuk menghindari perkara yang
tidak diinginkan dan menimbulkan permasalahan dalam hidup. Individu
dengan kontrol emosi yang baik akan mampu menjalin komunikasi yang baik

dalam berinteraksi, sebaliknya individu yang memiliki kontrol emosi yang



rendah akan menciptakan banyak kesulitan dalam berkomunikasi dalam
interaksinya dengan individu lain.. Komunikasi yang kurang baik inilah yang
kemudian akan banyak menimbulkan kesalahpahaman, hingga dapat
menimbulkan suatu tindakan yang tidak diinginkan, seperti tindakan
kekerasan.

Sebagaimana fenomena kekerasan yang banyak terjadi pada beberapa
tahun belakangan ini. Saat ini, kasus tindak kekerasan tidak hanya dilakukan
oleh orang dewasa melainkan juga terjadi pada generasi penerus bangsa,
yakni anak-anak dan juga remaja. Perilaku kekerasan dapat dipicu oleh
banyak hal, seperti kesalahpahaman karena perbedaan persepsi, segala bentuk
upaya dalam mewujudkan keinginan pribadi dengan mengatasnamakan
solidaritas pertemanan, maupun karena minuman beralkohol. Syarif (2017)
mendefinisikan tindakan kekerasan sebagai salah satu dampak dari perubahan
perilaku individu dalam masyarakat modern yang memudarkan rasa
kepedulian dalam diri yang telah menjadi adat istiadat dan norma yang
diberlakukan pada kehidupan sehari-hari dalam berinteraksi.

Modernisasi masa kini, tindakan kekerasan tidak hanya dilakukan oleh
kalangan dewasa tapi, juga dilakukan oleh kalangan remaja. Tindakan
kekerasan ini telah menjadi problem sosial moral yang memerlukan perhatian
khusus dari semua lapisan masyarakat agar tidak terjadi peningkatan.
Dikalangan remaja tindakan kekerasan dapat dicirikan dengan munculnya
sikap arogansi (sombong) sehingga kepedulian sosial individu menjadi

rendah, dan untuk bisa selalu unggul dari individu yang lain, individu dapat



saling memfitnah meski sesama teman. Meningkatnya hubungan seks
pranikah dan merosotnya penghargaan dan rasa hormat terhadap guru dan
orang yang lebih tua sebagai sosok yang seharusnya disegani dan dihormati
merupakan bagian dari problem sosial moral yang terjadi dikalangan remaja
yang dapat mengarahkan pada tindakan kekerasan (Aziz & Mangestulti,
2006).

Dalam sepanjang tahun 2011 telah banyak terjadi kasus hukum yang
melibatkan kalangan anak dan remaja. Komnas perlindungan anak mencatat
sekitar 1.851 kasus pengaduan anak sebagai pelaku pelanggar hukum.yang
diajukan ke pengadilan. Dari sekian banyak kasus yang tercatat, sekitar 52%
dari angka tersebut berkaitan dengan kasus pencurian yang disertai dengan
kekerasan, perkosaan, narkoba, perjudian, serta penganiayaan. Data yang ada
tersebut dikuatkan dengan data anak yang bersumber dari Kementrian Hukum
dan HAM pada tahun 2010 yang tersebar di 16 lapas di Indonesia. tercatat
sekitar 6.505 anak berhadapan dengan hukum dan diajukan ke pengadilan,
dan sekitar 4.622 anak telah mendekam di sel penjara (Catatan Akhir Tahun
Komisi Nasional Perlindungan Anak 2011).

Dalam sebuah penelitian oleh Soejitningsih (dalam Rina, 2011)
mengenai penyebab dari terjadinya tindakan kekerasan yang dilakukan oleh
kalangan remaja. Dari sejumlah data yang terkumpul dapat disimpulkan
bahwa tindakan kekerasan yang dialami maupun dilakukan oleh remaja
berupa kekerasan secara emosional dan fisik. Sebanyak 576 remaja mengaku

dirinya pernah mengalami kejadian diejek, dihina dan di gosipkan dengan



hal-hal yang negatif oleh remaja yang lainnya. Pengalaman itu sering dialami
remaja dilingkungan sekolahnya maupun dilingkungan sekitarnya, + 46%
remaja pernah dipukuli atau dilukai dan sekitar 85 untuk setiap kasusnya
remaja pernah diserang dengan senjata dan mengalami pelecehan seksual.
Dari data yang terkumpul tersebut sekitar 35% remaja yang memiliki
peristiwa tindakan kekerasan seperti yang telah disebutkan dapat memicu
remaja tersebut melakukan tindakan kekerasan juga terhadap orang lain.

Remaja adalah suatu masa pembebasan kehendak dari dalam diri
maupun pengaruh lingkungan yang menghimpun kekuatan untuk dapat
terbebas dari belenggu dominasi keluarga terutama orangtua dalam kehidupan
di masa kanak-kanaknya (Sarwono, 2012). Richmond dan Sklansky (dalam
Sarwono, 2012), menyatakan bahwa inti dari tugas perkembangan di masa
remaja awal dan menengah adalah memperjuangkan kebebasan. Dalam hal
memperjuangkan kebebasan ini terkadang remaja tidak mampu menentukan
keputusan yang tepat, sehingga remaja terjebak pada keputusan yang salah
dan bertindak diluar norma aturan yang ada. Keputusan yang salah tersebut
membawa remaja pada zona kenakalan remaja.

Tawuran antar pelajar yang seringkali dijumpai adalah salah satu
bentuk dari kenakalan remaja. Keterlibatan pelajar dalam kasus tawuran
kebanyakan karena adanya masalah pribadi antarapelajar satu dengan pelajar
lainnya. Kemudian masalah tersebut semakin diperbesar oleh salah satu pihak
hingga menjadi masalah antar kelompok. Setiap anggota kelompok

berkewajiban untuk mematuhi dan ikut serta dalam setiap perintah dari ketua



kelompoknya dan jika salah satu dari anggota kelompok tidak mematuhi
perintah ketua maka anggota kelompok tersebut akan mengalami penolakan
sosial dari teman-temannya. Rasa takut akan penolakan sosial adalah
penyebab keterlibatan semua anggota dalam kasus tawuran (Kurniawan &
Rois, n.d., dalam Ritung & Soetikno, 2017)

Selama periode tahun 2015, surat kabar harian wilayah Kalimantan
Timur edisi 9 oktober 2015 menginformasikan bahwa terjadi peningkatan
sebesar 10% pada tindak kekerasan, khususnya di kota Samarinda kasus
kekerasan sepanjang periode tersebut terjadi sebanyak 60 kasus, baik yang
dialami ataupun dilakukan oleh orang dewasa, remaja dan anak-anak.
Mahasiswa dikategorikan masih di dalam fase remaja akhir, (Syarif, 2017)
sehingga tidak menutup kemungkinan mahasiswa jiga akan mengalami atau
menjadi pelaku dari tindakan kekerasan yang terjadi..

Tindak kekerasan semacam itu dalam keilmuwan psikologi lebih
dikenal dengan perilaku agresi. Perilaku agresi, menurut Baron dan Byrne
(2014) adalah perilaku yang diniatkan untuk melukai dan mencelakakan
individu lain yang tidak menginginkan adanya tindakan tersebut. Di dalam
pembelajaran ilmu sosial dan psiokologi, mengartikan agresi pada perilaku
yang dimaksudkan untuk membuat objeknya mengalami bahaya atau
kesakitan. Agresi dapat dilakukan secara verbal misalnya mencaci maki,
menghina atau fisik misalnya mencubit, memukul, kekerasan.

Pendapat diatas sejalan dengan pemikiran dari Moore & Fine (dalam

Koeswara, 1988) Agresivitas adalah tingkah laku kekerasan secara fisik



ataupun secara verbal terhadap individu lain atau terhadap objek. Agresi
secara fisik meliputi kekerasan yang dilakukan secara fisik, seperti memukul,
menampar, menendang dan lain sebagainya. Sedangkan agresi secara verbal
adalah penggunaan kata-kata kasar seperti bego dan tolol.

Agresi seringkali digunakan oleh manusia sebagai jalan untuk
mengungkapkan perasaan dan menyelesaikan persoalan. Agresi terjadi
dimana saja seperti perkelahian antar pelajar, antar kampung bahkan antar
negara. Agresi juga terjadi pada anak. Saat bermain anak saling bertengkar
dengan mengejek, memukul atau melempar.

Perilaku agresi yang melibatkan fisik, luka yang dialami oleh korban
agresi dapat dilihat dengan penglihatannya sehingga individu yang berempati
dapat memberikan pengobatan secara nyata. Sedangkan perilaku agresi secara
verbal, hanya dapat dirasakan oleh korban agresi itu sendiri karena luka yang
ditorehkan tidak dapat dilihat oleh individu lain, sehingga mereka hanya
mampu berempati tanpa memberikan pengobatan pada luka yang dirasakan
oleh korban agresi verbal tersebut. Selain itu, dampak yang timbul dari
perilaku agresi fisik dan verbal juga berbeda. Luka yang didaapat dari
perilaku agresi fisik dapat sembuh seiring berjalannya waktu dan
kerutinannya dalam mengobati luka tersebut. Namun, berbeda dengan luka
yang didapat dari perilaku agresi verbal, luka itu akan sulit sembuh hingga
korban memberikan pengampunan yang tulus dari hati kepada pelakunya.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan penelitiannya pada

agresivitas verbal. Berkowitz (2003) menyatakan bahwa agresivitas verbal



adalah sebagai suatu bentuk perilaku atau aksi agresif yang diungkapkan
untuk menyakiti orang lain, agresivitas verbal dapat berbentuk umpatan,
celaan atau makian, ejekan, fitnah, dan ancaman melalui kata-kata.
Sebagaimana mahasiswa yang telah mampu mengungkapkan setiap ide dan
gagasannya secara verbal, dimana komunikasi verbal mahasiswa identik
dengan perilaku agresivitas verbal.

Mahasiswa adalah sebuah identitas individu yang sedang menempuh
pendidikan di universitas setelah berhasilmenamatkan pendidikannya di
tingkat SMA. Menurut Siswoyo (2007) mahasiswa dapat didefinisikan
sebagai individu yang sedang menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi, baik
negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan
tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi,
kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Seorang
mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 18 sampai
25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa
dewasa awal (Santrock, 2012).

Individu dapat melakukan agresivitas karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya: 1) Faktor sosial; 2) Faktor kultural; 3) Faktor
gender; 4) Faktor sumber daya; 5) Faktor personal; 6) Faktor media massa
dan 7) Faktor situasional (Sarwono & Meinarno, 2009). Anggraini &
Desiningrum ( 2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa agresivitas

muncul dari diri individu karena adanya niatan untuk bertindak agresif



terhadap individu yang menjadi sasaran tindakan agresi yang diperkuat
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan agresi tersebut.

Emosi adalah salah satu unsur pembentuk pribadi individu, emosi
terdiri dari dua kategori yang saling bertolakbelakang, yakni: emosi positif
dan emosi negatif. Emosi positif dapat mengantarkan individu menuju
kedamaian dan ketentraman hidup. Sedangkan emosi negatif mengantarkan
individu pada ketidaknyamanan, dan seringkali berseteru dengan individu
yang lain. Perkelahian dan tawuran yang seringkali terjadi antar pelajar
adalah bagian dari emosi negatif yang belum dapat dikendalikan dengan baik.

Dalam setiap tindakan yang telah diputuskan seringkali remaja
melibatkan emosinya dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Saat
mereka merasa senang maupun kesal, remaja akan mengekspresikannya
dengan berlebihan tanpa memperdulikan kondisi lingkungan dan orang
lainyang ada disekitarnya. Keikutsertaan emosi dalam suatu situasi membuat
seseorang kurang mampu berfikir secara objektif. Sejumlah penelitian tentang
emosi remaja dijelaskan dalam beberapa penelitian, dari penelitian-penelitian
tersebut memperoleh suatu kesimpulan bahwa perkembangan emosi remaja
dipengaruhi oleh faktor kematangan dan faktor belajar (Hurlock, 2004). Oleh
karena itu, remaja harus belajar memperoleh gambaran tentang situasi yang
dapat menimbulkan reaksi emosional untuk mencapai kematangan emosi.
Adapun caranya adalah dengan membicarakan berbagai masalah pribadi

dengan orang lain yang dipercaya.



Gunarsa (2001) menjelaskan bahwa kematangan emosi adalah dasar
dari perkembangan individu yang dapat mempengaruhi tingkah laku,
kematangan emosi akan semakin meningkat secra bertahap sesuai tahap
perkembangannya. Pendapat tersebut sejalan dengan Budiarjo (2000) yang
menyatakan bahwa kematangan emosi adalah tanggapan emosional yang
matang berdasarkan usia individu dan lingkungan masyarakat. Salah satu
faktor utama yang mempengaruhi kematangan emosi yaitu faktor lingkungan,
baik lingkungan sekolah maupun lingkungan sekitar di tempat tinggalnya.
Lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
perkembangan kematangan emosi remaja. Pendidikan yang baik
menyediakan ruang yang cocok dimana individu dapat mengembangkan
kreativitas, kecerdasan dan kepribadian dirinya.

Agresivitas yang dilakukan oleh kalangan remaja merupakan salah
satu penyaluran emosi negatif yang tidak dapat dikendalikan dengan baik
oleh pelaku agresi. Akan tetapi, remaja yang memiliki tingkat kematangan
emosi yang tinggi mampu meredam emosi negatif yang muncul dengan
mengalihkan emosinya pada suatu hal yang lebih baik sehingga dorongan
untuk bertindak agresif dapat dikendalikan. Selain itu, individu dengan
tingkat kematangan emosi yang tinggi dianggap mampu memelihara
hubungan yang baik dengan lingkungan sekitarnya.

Secara intensif kematangan emosi mulai terbentuk sejak bayi, kanak-
kanak, dan remaja karena kematangan emosi sangat diperlukan untuk

pendewasaan diri (Hurlock, 2004). Individu yang telah mencapai kematangan

10



dalam hal emosi dapat diidentifikasikan sebagai individu yang dapat menilai
situasi secara kritis terlebih dahulu sebelum bertindak, tidak lagi bereaksi
tanpa berpikir sebelumnya seperti anak-anak atau orang yang tidak matang.

Individu yang memiliki kematangan emosi berarti telah mampu
mengendalikan emosinya secara baik, mengetahui cara dan waktu yang tepat
untuk mengungkapkan emosinya. Setiap Individu harus belajar memperoleh
gambaran tentang situasi yang dapat menimbulkan reaksi emosional untuk
mencapai kematangan emosi yang baik dan sesuai dengan tahap
perkembangannya, semakin bertambahnya usia individu sudah seharusnya
diiringi dengan peningkatan kematangan emosi juga.

Dari uraian diatas, sangatlah penting bagi setiap individu memiliki
kemataangan emosi karena dengan unsure tersebut individu mampu
mengendalikan emosinya yang berpengaruh terhadap tingkah laku individu
tersebut. Oleh karena itu dalampenelitian ini, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kematangan Emosi

Dengan Agresivitas Verbal yang Dilakukan Kalangan Mahasiswa”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan penelitian ini adalah
“apakah terdapat hubungan kematangan emosi terhadap agresivitas verbal

yang dilakukan pada kalangan mahasiswa”
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C. Keaslian Penelitian

Adapun penelitian ini didasari oleh beberapa penelitian terdahulu
sebagai berikut :

Pertama, Nurthjahyo & Matulessy (2013) dengan judul penelitian
“Hubungan Kematangan Emosi dan Konformitas Terhadap Agresivitas
Verbal”. Penelitian ini menguji hubungan kematangan emosi dan konformitas
terhadap agresi verbal. Responden yang digunakan adalah 100 orang
mahasiswa Fakultas Sastra Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.
Berdasarkan analisis regresi dengan menggunakan SPSS 16, ditemukan
bahwa Kematangan Emosi dan Konformitas, secara bersama, memainkan
peranan dalam membangun Agresi Verbal. Secara kolektif, kedua variabel ini
memberikan sumbangan efektif sebesar 26,6% dimana yang terbesar
diberikan oleh Kematangan Emosi. Hasil yang diperoleh memberikan
kesimpulan bahwa semakin tinggi Kematangan Emosi maka akan semakin
rendah Agresi Verbal. Sedangkan Konformitas sendiri tidak memiliki
hubungan positif atau negatif dengan Agresi Verbal hingga tidak bisa
digunakan sebagai dasar untuk memprediksi Agresi Verbal.

Kedua, Firman Syarif (2017) dengan judul penelitian “Hubungan
Kematangan Emosi Dengan Perilaku Agresi Pada Mahasiswa Warga Asrama
Komplek Asrama Ayu Sempaja (Kota Samarinda)”. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan kematangan emosi dengan
perilaku agresi yang terjadi pada warga kompleks asrama ayu sempaja kota

samarinda Kalimantan Timur. Hasil dari penelitian yang dilakukan
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memperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan
antara kematangan emosi dengan perilaku agresi dengan korelasi sebesar
0,331 dan p= 0,002

Ketiga, Sentana & Kumala (2017), dengan judul penelitian
“Agresivitas Dan Kontrol Diri Pada Remaja Di Banda Aceh”. Hasil dari
penelitian ini, menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara
agresivitas dan kontrol diri pada remaja di Banda Aceh. Maksud dari
hubungan negatif dari hasil anlisis korelasi sebesar (r) -0,448 yang diperoleh
tersebut dimaknai jika semakin tinggi control diri maka semakin rendah
agresivitas remaja di Banda Aceh, begitu pula sebaliknya.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Dini & Indrijati (2014)
dengan judul “Hubungan antara Kesepian dengan Perilaku Agresif pada Anak
Didik di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar”. Penelitian ini dilakukan
pada anak didik di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar dengan jumlah
subjek sebanyak 81 responden. Berdasarkan hasil analisis data pada
penelitian ini, diperoleh koefisien korelasi 1,000 dengan taraf signifikansi
0,637, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara kesepian dengan perilaku agresif pada anak didik di lembaga
pemasyarakatan.

Kelima, penelitian dari Ritung & Soetikno (2017) dengan judul
“Hubungan Antara Penerimaan Diri Dengan Perilaku Agresi Pada Remaja Di
Sekolah Menengah Pertama”. Penelitian dilakukan pada 370 subyek yang

bersekolah di SMP yang berada di wilayah Jabotabek. Hasil analisis data
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menggunakan uji korelasi Chi Square menunjukkan bahwa agresi emosional
atau hostile memiliki nilai Chi Square = 611.440 dan p = .000. Agresi fisik
memiliki nilai Chi Square = 1266.656 dan p = .000. Hasil penelitian diperoleh
terdapat hubungan positif antara penerimaan diri dengan perilaku agresi, baik

indikator agresi emosional atau hostile dan agresi fisik pada remaja.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik hubungan

kematangan emosi terhadap agresivitas verbal pada kalangan mahasiswa.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi sosial. Sehingga
dapat memberikan manfaat terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan, dalam mengembangkan teori-teori baru.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi
masyarakat, khususnya anak remaja akhir mengenai “Kematangan
emosi terhadap agresivitas verbal pada kalangan mahasiswa”.
Sehingga bagi remaja akhir yang memiliki kematangan emosi

belum stabil dapat belajar menahan emosinya ketika dia sedang
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dalam keadaan marah maupun dalam menyikapi masalah sehingga
tidak berperilaku secara emosional.

b. Bagi pendidikan dapat memberikan bimbingan atau pembinaan
bagi pelajar supaya dapat mengembangkan kepribadian anak
didiknya agar menjadi pelajar yang unggul tidak hanya dari segi
intelegensi, moral dan juga sosialnya. Akan tetapi diharapkan juga

unggul dalam bidang emosionalnya.

F. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian dalam skripsi ini akan tersaji dalam lima bab
pembahasan yaitu:
Bab I: Pendahuluan

Pada bab pendahuluan akan dijelaskan pengetahuan umum terkait
tema dari penelitian yang dilakukan. Hal ini akan memudahkan pembaca
untuk mengetahui konteks atau latar belakang masalah penelitian, rumusan
masalah, keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan dalam penelitian.
Bab I1: Kajian Pustaka

Pada bab kajian pustaka akan dijelaskan mengenai dasar-dasar teori
yang relevan dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Hal ini akan
memudahkan pembaca untuk mengetahui dasar teori dari variable X dan Y
dalam penelitian ini yang tersaji dalam beberapa sub bab bagian. Agresivitas
verbal sebagai variabel Y, sedangkan untuk kematangan emosi sebagai

variabel X . Selain itu bab ini juga akan menjelaskan tentang hubungan antara
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kematangan emosi terhadap agresivitas verbal, kerangka teoritik dan hipotesis
dari penelitian ini.
Bab I11: Metode Penelitian

Pada bab metode penelitian akan dijelaskan mengenai metode dan
langkah-langkah yang dilakukan selama berlangsungnya penelitian secara
operasional yang terkait dengan rancangan penelitian, identifikasi variabel
penelitian, definisi operasional dari variabel X dan Y, populasi, sampel, tenik
pengumpulan data, instrument penelitian, serta analisis data.
Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab hasil penelitian dan pembahasan dijelaskan mengenai uraian
data dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur
yang diuraikan dalam bab sebelumnya. Hal-hal yang dipaparkan dalam bab
ini, meliputi: hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan.
Bab V: Penutup

Pada bab penutup akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil
penelitian yang diperoleh dan saran-saran atau rekomendasi yang diajukan

untuk penelitian selanjutnya.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Agresivitas Verbal
1. Definisi Agresivitas Verbal

Dalam kamus psikologi, Chaplin (2010) agresi adalah kebutuhan
untuk menyerang, memperkosa atau melukai orang lain, untuk
meremehkan, merugikan, mengganggu, membahayakan, merusak,
menjahati yang dapat memberikan bekas luka pada fisiknya atau melukai
hatinya dengan ucapan mengejek, mencemoohkan atau menuduh secara
jahat, menghukum berat, atau melakukan tindakan sadistik lainnya.
Agresi sebagai suatu tindakan yang dimaksudkan untuk memberikan rasa
sakit kepada individu yang diinginkan (Taylor, 2009).

Dalam pandangan orang awam, agresivitas lebih dikenal sebagai
tindakan kekerasan. Menurut Atkinson (2001) agresi merupakan perilaku
yang dimaksudkan untuk melukai orang lain (secara fisik atau verbal)
atau merusak harta benda. Unsur penting dari agresi yang harus ada,
yakni adanya tujuan atau kesengajaan dalam melakukannya (Dayakisni
& Hudaniah, 2009). Suatu peristiwa yang terjadi secara kebetulan walau
menghasilkan agresi pada orang lain tidak dapat dikategorikan sebagai
agresivitas. Contohnya seorang individu yang pergi dalam keadaan
tergesa-gesa karena suatu alasan tertentu, dalam perjalanan individu
tersebut melajukan kendaraannya dengan kecepatan tinggi hingga

menabrak individu lain yang sedang berjalan dan membuatnya terluka.
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Keadaan demikian tidak menjadikan si penabrak sebagai pelaku
agresivitas karena sakit dan luka yang dialami si tertabrak berdasar pada
ketidaksengajaaan si penabrak.

Berbeda halnya bila seseorang dengan sengaja menabrak orang
lain sehingga orang lain itu kehilangan keseimbangan dan jatuh, maka
perilaku orang tersebut dapat dikatakan sebagai tindakan agresivitas
apapun tujuan yang ada pada diri si penabrak. Definisi ini membedakan
antara perilaku merusak yang tidak sengaja dari agresi seperti kecelakaan
yang dicontohkan dalam paragraf diatas. Perilaku yang termasuk dalam
definisi agresi ini, yaitu menendang dan menampar, mengancam dan
menghina, bahkan berujung (gosip) atau menyindir. Perilaku lain yang
termasuk dalam batasan definisi agresi, yaitu menghancurkan barang,
berbohong, dan perilaku lainnya yang memiliki tujuan untuk menyakiti
dan merusak.

Sebagaimana Soemantri (2006) menjelaskan bahwa perilaku
agresi merupakan tindakan nyata dan mengancam yang merupakan
ungkapan dari perasaan tidak senang atau benci terhadap suatu hal atau
seseorang. Agresivitas terbagi dalam dua bentuk perilaku, yaitu:
agresivitas yang dilakukan secara fisik dan agresivitas yang dilakukan
melalui ucapan (verbal). Agresivitas adalah perilaku yang bertujuan
untuk menyakiti atau merusak baik dilakukan secara fisik maupun verbal.

(Myers, 2002).
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Dari pengertian agresivitas diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa agresivitas merupakan tindakan kasar yang dilandaskan dengan
niat sengaja ingin menyakiti seseorang baik melalui tindakan fisik
maupun ucapan kasar yang menyakiti perasaan korban yang ingin
disakiti. Penelitian ini dikhususkan untuk meneliti agresivitas verbal yang
terjadi dikalangan mahasiswa, sehingga penjelasan dari agresivitas ini
secara spesifik hanya akan membahas agresivitas yang dilakukan secara
verbal.

Agresivitas verbal menurut Bass (dalam dayakini & Hudaniah,
2009) merupakan suatu tindakan kasar untuk menyakiti, mengancam,
atau membahayakan seseorang atau korban yang menjadi sasaran melalui
ucapan kasar, seperti: menolak, memaki, menyebar fitnah dan
meremehkan hingga individu atau korban merasa tersakiti jiwanya.
Berkowitz (2003) menambahkan bahwa agresivitas verbal adalah suatu
tindakan menyakiti seseorang yang berupa umpatan, hinaan atau makian,
ajekan, fitnah, dan ancaman melalui ucapan. Hal ini seringkali terjadi
dikalangan pelajar berusia remaja seperti halnya mahasiswa yang masih
berada di rentan usia remaja. Sebagai seorang mahasiswa tentu mereka
telah mampu mengungkapkan setiap idea tau gagasan yang dimiliki, dan
halini tak jarang seringkali mengunakan komunikasi secara verbal yang
berujung pada tindakan agresivitas verbal.

Sesuai dengan tema besar yang akan diteliti dalam penelitian ini

mengenai agresivitas verbal maka, berdasarkan pendapat dari beberapa
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tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa agresivitas verbal adalah bentuk
perilaku agresi yang merupakan suatu perilaku yang dilakukan untuk
menyakiti, mengancam, atau membahayakan individu-individu atau
objek-objek tertentu yang menjadi sasaran yang dilakukan secara verbal
atau melalui kata-kata secara langsung ataupun tidak langsung, seperti
memaki, menolak berbicara, menyebar fitnah, atau tidak memberikan

dukungan.

. Jenis-jenis Agresivitas Verbal
Merujuk dari penjelasan Myers (2002) yang menjelaskan tentang
pengertian dari agresivitas dapat disimpulkan bahwasanya agresivitas
terbagi dalam dua jenis, yaitu: agresivitas fisik dan agresivitas verbal.
Buss dan Durkee (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009)
mengklasifikasikan agresivitas verbal ke dalam beberapa jenis, antara
lain:
1) Agresif verbal aktif langsung
Yakni tindakan agresi verbal yang dilakukan oleh individu
atau kelompok dengan cara berhadapan secara langsung dengan
individu atau kelompok lain, seperti menghina, memaki,marah,
dan mengumpat.
2) Agresif verbal aktif tidak langsung
Merupakan tindakan agresi verbal yang dilakukan oleh
individu atau kelompok lain yang menjadi targetnya, seperti

menyebar fitnah, mengadu domba.
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3)

4)

Agresif verbal pasif langsung

Yakni tindakan agresi verbal yang dilakukan oleh individu
atau kelompok dengan cara berhadapan secara langsung dengan
individu atau kelompok lain namun tidak terjadi kontak verbal
secara langsung,seperti menolah bicara, bungkam.
Agresif verbal pasif tidak langsung

Yaitu tindakan agresi verbal yang dilakukan oleh individu
atau kelompok dengan cara tidak berhadapan secara langsung
dengan individu atau kelompok lain yang menjadi targetnya dan
tidak terjadi kontak verbal secara langsung, seperti tidak memberi

dukungan dan tidak menggunakan hak suara.

3. Aspek-aspek Agresivitas Verbal

Anderson dan Huesmann (2007) Aspek yang merupakan agresi

yang dilakukan secara verbal atau lisan, antara lain:

1)

2)

Perilaku mengejek

Adalah suatu tindakan merendahkan diri seorang individu
dengan maksud ingin menyakiti individu lain yang
dikehendakinya.
Membentak

Adalah suatu tindakan kasar seorang individu melalui
ucapan kasar dan keras hingan membuat individu lain yang dituju

merasa tersakiti.
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3)

4)

5)

6)

7)

Membantah

Adalah tindakan seorang individu untuk memberontak
dengan perkataan pada individu lain karena suatu hal yang tidak
sesuai dengan keinginan individu tersebut
Membual

Adalah tindakan seorang individu yang berkata dengan
sifat sombongnya denganmkasud untuk menyakiti perasaan
individu lain.
Mengancam

Adalah tindakan seorang individu melalui ucapan untuk
membuat individu lain merasa ketakutan dan panik.
Berteriak

Adalah suatu tindakan berseru dengan suara keras dengan
maksud untuk menyakiti perasaan individu lain.
Menipu

Adalah tindakan seorang individu untuk membohongi
orang lain dengan ucapan yang baik kepada individu lain dengan
maksud agar individu yang dituju mengalami kesulitan hingga

individu yang dituju merasa tersakiti perasaannya..

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Agresivitas Verbal

Sears, Jonathan, & Anne (dalam Setiowati, 2017) ada beberapa

faktor yang dapat mempengaruhi perilaku agresif, diantaranya:
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1)

2)

3)

Belajar

Merupakan proses mekanisme utama yang menentukan
perilaku agresi manusia. Menurut teori belajar, perilaku agresif
didapatkan melalui proses belajar. Belajar melalui pengalaman,
coba-coba (trial and error), pengajaran moral, instruksi, dan
pengalaman terhadap orang lain.
Penguatan

Dalam proses belajar atau pembentukkan suatu tingkah
laku, penguatan atau peneguhan memainkan peranan penting bila
perilaku tertentu diberi ganjaran, kemungkinan besar individu
akan mengulangi perilaku tersebut dimasa mendatang; bila
perilaku tersebut diberi hukuman, kecil kemungkinan bahwa ia
akan mengulanginya
Imitasi

Setiap individu atau khususnya anak dan remaja,
mempunyai kecenderungan kuat untuk meniru orang lain. Anak
tidak melakukan imitasi secara sembarangan, tetapi anak lebih
sering meniru tertentu daripada orang lain. Semakin penting,
kuasa, berhasil seseorang, dan paling sering ditemui, semakin
besar kemungkinan anak dan perilaku orang tua yang memenuhi
Kriteria tersebut, sehingga merupakan model utama bagi seorang

anak.
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Beberapa faktor penyebab perilaku agresif menurut Davidoff

(1991) dalam Syarif (2017) yakni:

1)

2)

Amarah
Marah adalah satu bentuk emosi yang berasal dari
aktivitas sistem saraf parasimpatik yang tinggi dan adanya
perasaan tidak suka yang sangat kuat yang biasanya disebabkan
adanya kesalahan, yang mungkin nyata-nyata salah atau mungkin
juga tidak dan saat marah ada perasaan ingin menyerang,
meninju, menghancurkan atau melempar sesuatu dan timbul
pikiran yang kejam.
Faktor Biologis
Faktor ini berasal dari kondisi biologis individu, ada tiga
faktor biologis yang dapat mempengaruhi agresivitas, yaitu:
a) Genetik
Susunun genetic pada setiap individu memiliki pengaruh
pada pembentukan sistem neural yang ada pada otak.
Inilah yang mampu mempengaruhi individu untuk
melakukan tindakan agresi.
b) Sistem Otak
Otak pada setiap individu memiliki sistem Kkerja
yang sebenarnya tidak memiliki keterikatan dengan
tindakan agresi. Akan tetapi, sistem kerja otak dapat

menghambat atau memperkuat sirkuit neural yang ada
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pada otak bekerja untuk mengendalikan agresi. Seseorang
yang senantiasa merasakan kebahagiaan dan kesenangan
dalam hidupnya akan sedikit melakukan tindakan agresi.
¢) Kimia Darah
d) Zat kimia yang terdapat dalam darah setiap individu
mampu  mempengaruhi  tindakan seseorang  untuk
melakukan agresivitas. Wanita yang sedang mengalami
masa menstruasi mengalami penurunan jumlah kadar
hormon baik hormon esterogen maupun progesterone,
akibatnya kebanyakan wanita yang sedang masa
menstruasi tidak dapat mengendalikan emosinya sehingga
mudah tersinggung, gelisa dan tegang.
3) Kesenjangan Generasi
Adanya perbedaan antara generasi orang tua dan remaja
memberikan jarak antara kedua generasi tersebut sehingga terjadi
kesenjangan generasi. Haltersebut dapat dilihat dari bentuk
hubungan komunikasi yang semakin jarang terlihat dan seringkali
generasi tua sulit memahami bahasa komunikasi yang digunakan
generasi muda sehingga sering terjadi kesalahpahama. Kegagalan
dalam komunikasi inilah yang seringkali menimbulkan tindakan

agresi pada remaja.
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4) Lingkungan

Lingkungan adalah faktor yang bearasal dari luar individu.

Ada tiga faktor yang berasal dari lingkungan yang dapat

mempengaruhi tindakan agresi, yaitu:

a)

b)

Kemiskinan

Kondisi ekonomi keluarga dapat menjadi pemicu
karena saat individu memiliki keinginan untuk membeli
sesuatu namun, ekonomi kurang mencukupi maka akan
seringkali timbul kecemburuan sosial dalam dirinya
terhadap mereka yang memiliki kemampuan untuk
memenuhi setiap keinginannya, inilah yang dapat
menimbulkan tindakan agresi.
Anonimitas

Bahwa terlalu banyak rangsangan indera dan
kogniitf membuat dunia menjadi sangat impersonal.
Seseorang pada suatu titik dapat menjadi anonim (tidak
mempunyai identitas diri) dan apabila seseorang sedang
merasa anonim maka seseorang tersebut akan melakukan
segala sesutau semaunya sendiri, karena ia merasa tidak
lagi terikat dengan norma masyarakat dan kurang
berismpati pada orang lain.
Suhu udara yang panas. Suhu suatu lingkungan yang

tinggi memiliki.
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5. Teori-teori Tentang Agresivitas Verbal
Beberapa teori yang menjelaskan diantaranya adalah:
a) Agresivitas sebagai perilaku bawaan.

Menurut teori ini agesivitas merupakan instink makhluk
hidup. Teori ini terbagi dalam tiga kelompok, vyaitu teori
psikoanalisis, teori etologi, dan teori sosiobiologi.

1) Teori Psikoanalisis

Sigmund Freud, seorang tokoh psikoanalisis
mengklasifikasikan instink individu ke dalam dua bagian
yaitu; Instink kehidupan dan instink kematian. Instink
kehidupan (life instinct atau disebut juga eros)
mengandung energi konstruktif dan seksual, sedangkan
instink kematian (death intinct atau disebut thanatos)
mengandung energi destruktif. Pengungkapan hasrat
terhadap kematian dapat berupa agresi diri atau tindakan
menyakiti diri sendiri sehingga bunuh diri. Meskipun
demikian, karena pada diri manusia juga terdapat instink
hidup maka hasrat terhadap kematian tidak serta merta
diungkapkan  secara  langasung oleh individu.

Pengungkapan lain hasrat terhadap kematian adalah

ditujukan keluar dirinya, yaitu berujung agresi terhadap

orang lain, baik itu berupa kecenderungan yang

mengarah kepada tindakan atau perbuatan yang
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2)

3)

menyebabkan rasa sakit, melukai, merusak, dan tindakan
lain yang merusak, yang membawa efek negatif bagi
dirinya sendiri ataupun orang lain.
Teori Etologi

Lorenz, sebagai tokoh etologi berpendapat bahwa
agresivitas adalah insting berkelahi yang dimiliki oleh
makhluk hidup yang ditujukan pada spesies yang sama.
Perkelahian diantara anggota spesies tidaklah merupakan
kejahatan, karena fungsinya untuk menyelamatkan
kehidupan salah satu spesies terhadap gangguan atau
ancaman dari spesies yang lain. Dengan demikian
angresivitas yang merupakan perilaku naluriah memiliki
nilai survival bagi organisme.
Teori Sosiobiolog

Dalam pandangan teori sosiobiologi, dalam hal
ini Barash menyatakan bahwa perilaku sosial, sama
halnya dengan struktur fisik dipengaruhi oleh evolusi.
Menurut teori ini, makhluk hidup dari berbagai spesies
cenderung menunjukan pola-pola perilaku sosial tertentu
demi kelangsungan hidupnya. Makhluk melakukan
tindakan agresi karena fungsi tindakan tersebut sebagai

usaha untuk penyesuaian dirinya.
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b)

Agresivitas sebagai ekspresi frustasi

Agresivitas menurut kelompok ini tidak ada sangkut
pautnya dengan masalah instink, tetapi ditentukan oleh kondisi-
kondisi ekstenal (frustasi), sehingga kondisi tersebut akan
menimbulkan motif yang kuat pada seseorang untuk bertindak
agresi. Salah satu teori yang diajukan oleh kelompok ini adalah
teori frustasi agresi, yang dipelopori oleh Dollard dan koleganya
(1939). Menurut kelompok tersebut frustasi selalu meninmbulkan
agresi dan agresi semata-mata adalah hasil dari frustasi. Oleh
karena itu bila frustasi menigkat, maka agresivitas menigkat pula.
Intensitas frustasi bergantung pada beberapa faktor, antara lain
seberapa besar kemauan seseorang menacapai tujuan, seberapa
besar penghalang yang ditemui, dan seberapa banyak frustasi
yang dialami.Menurut Watson (1984) pada tahun 1941 Miller
merevisiteorinya  dengan  menyatakan, bahwa  frustasi
menimbulkan sejumlah respon yang berbeda dan tidak selalu
menimbulkan agresivitas. Jadi agresivitas hanyalah salah satu
bentuk respon yang muncul.
Agresivitas sebagai akibat belajar social

Menurut Bandura dan Wilters (dalam Koeswara,
1988)bahwa agresivitas dapat dipelajari melalui dua metode
yaitupembelajaran instrumental yaitu terjadi jika sesuatu perilaku

di beri penguat atau diberi hadiah (reward), maka perilaku
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tersebut cenderung akan diulang pada waktu yang lain.13 Dan
pembelajaran observasional yaitu terjadi jika seseorang belajar
perilaku yang baru melalui observasi atau pengamatan kepada
orang lain yang disebutmodel.
d) Agresivitas sebagai hasil proses kognitif

Dodge dan crick (1990) menyatakan bahwa ada hubungan
yang kuat antara fungsi kognitif dan agresivitas yang dilakukan
oleh seorang anak. Agresivitas terjadi akibat ketidakmampuan

anak dalam memproses informasi sosial.

6. Agresivitas Verbal Dalam Prespektif Islam

Marah adalah satu bentuk emosi yang berasal dari aktivitas sistem
saraf parasimpatik yang tinggi dan adanya perasaan tidak suka yang
sangat kuat yang biasanya disebabkan adanya kesalahan, yang mungkin
nyata-nyata salah atau mungkin juga tidak dan saat marah ada perasaan
ingin menyerang, meninju, menghancurkan atau melempar sesuatu dan
timbul pikiran yang kejam (Davidoff; dalam Syarif, 2017).

Emosi marah dapat berdampak positif jika individu yang sedang
merasa marah mampu mengendalikannya dengan melakukan sesuatu yg
positif. Akan tetapi, jika individu yang sedang marah tidak dapat
mengendalikan kemarahannya tersebut maka akan dapat menimbulkan
dampak negative yang merugikan bagi dirinya. Selain itu, marah adalah
salah satu faktor yang menjadikan seorang individu dapat bertindak

agresif.
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Sejalan dengan pendapat usman (1985) yang menjelaskan bahwa
marah merupakan salah satu emosi yang harus dimiliki oleh setiap
individu karena fungsi esensialnya bagi kehidupan manusia dapat
membantu manusia dalam menjaga dirinya. Dengan kemaharan yang
dimiliki manusia memungkinkan untuk mampu mempertahankan diri
atau menaklukkan segala hambatan yang menghalangi langkahnya dalam
mencapai setiap tujuan dalam hidup.

Akan tetapi, usman (1985) juga menambahkan bahwasanya
sebagian banyak orang cenderung memberikan respon negative terhadap
emosi marah yang dimiliki dengan mengarahkannya pada permusuhan
dan tindakan yang merugikan dirinya dan juga orang lain karena
hambatan yang ia alami dalam mencapai tujuan hidupnya, baik hambatan
itu bearsal dari manusia atau hal-hal lain yang berkaitan denagn ikatan
sosial. Namun, seringkali kemarahan yang muncul itu dialihkan atau
diarahkan kepada seseorang yang diduga menjadi penghambatan
langkahnya dalam mencai tujuan hidup yang ia miliki.

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah dalam QS.
Ali-Imran ayat 119 yang memiliki makna bahwa emosi marah pernah di
contohkan oleh Nabi Musa as ketika saudaranya Harun yang tidak dapat
mencegah kemungkaranyang dilakukan oleh kaumnya saat itu. nabi
Musa sangatlah marah kepada saudaranya Harun tersebut dengan
memegang kepala saudaranya Harun dan menarik janggutnya dengan

penuh kemarahan, tetapi ketika kemarahannya reda dan ia tahu bahwa
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Harun telah berusaha mencegah perbuatan kaumnya yang sesat itu, tetapi
mereka menganggapnya ringan dan hamper membunuhnya, Musa pun
memohon ampun kepada Allah atas apa yang ia perbuat pada saudaranya
sebelum ia tahu kenyataan yang sebenarnya: sebagaimana do’a Musa
yang artinya: “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan
masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha
Penyayang di antara para penyayang”. (QS. AL-A’raf, 7: 151).
Kemarahan yang menguasai diri seseorang dapat melemahkan
kemampuan berfikir yang sehat, sehingga seseorang tersebut mengambil
tindakan yang salah, seperti kekerasan yang dapat menyebabkan
permusuhan. Dari sini tampak jelas hikmah yang terkandung dalam
pesan Allah kepada manusia agar bisa menguasai dan mengendalikan

kemarahannya.

B. Kematangan Emosi
1. Definisi Kematangan Emosi

Kematangan emosi dapat diartikan sebagai salah satu kemampuan
dalam mengekspresikan perasaan dan keyakinan secara berani serta
mempertimbangkan perasaan dan keyakinan orang lain (Covey, 2001)
dalam Syarif (2017). Kematangan emosi adalah hal penting dalam
pengembangan kapasitas positif dalam hubungan dengan individu lain
(Syarif,2017).

Sobur (2003) kematangan emosi adalah tingkat perkembangan

pada individu atau organ-organnya sehingga sudah berfungsi
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sebagaimana mestinya. Proses pembentukan ini melewati setiap fase
perkembangan. Piaget (Daryanto, 2007), mendefinisikan bahwa
kematangan emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol dan
mengendalikan emosinya secara baik, dalam hal ini individu yang
emosinya sudah matang tidak cepat terpengaruhi olah rangsangan atau
stimulus baik dari dalam atau luar dari dirinya sendiri.

Menurut Bimo Walgito (2004) kematangan emosi dapat diartikan
sebagai kemampuan individu untuk mengadakan tanggapan-tanggapan
emosi secara matang dan mampu mengontrol serta mengendalikan
emosinya sehingga menunjukkan suatu kesiapan dalam bertindak. Orang
yang emosinya matang mampu mengadakan penyesuaian antara yang
diinginkan dan kenyataan yang ia dihadapi. Kematangan emosi dan
pikiran akan saling terkait. Seseorang dikatakan matang emosinya
apabila telah dapat mengendalikan emosinya, maka individu akan dapat
berpikir secara matang, berpikir secara baik, dan berpikir secara objektif.
Remaja yang emosinya matang akan memberikan reaksi emosional yang
stabil, tidak berubah-ubah dari satu emosi atau ke suasana hati lain.

Menurut Kartono (dalam Putri, 2013) kematangan emosi adalah
suatu keadaan atau kondisi mencapai tingkatkedewasaan dari segi
perkembangan emosional, oleh karena itu pribadi yang bersangkutan
tidak lagi menampilkan emosional seperti pada masa kanak-kanak.
Sedangkan menurut Kapri & Rani (2014) kematangan emosi tidak

berhubungan dengan kematangan fisik karena hal tersebut berbeda dan
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mereka memaknai kematangan emosi sebagai seberapa baik seorang
individu dapat menanggapi suatu situasi yang sedang dihadapinya,
mengendalikan emosi dan berperilaku dewasa ketika berhadapan dengan
orang lain.

Kematangan emosi pada dasarnya mengendalikan emosi individu
daripada membiarkan emosi mengontrol individu. Berdasarkan
pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kematangan emosi
adalah kemampuan individu untuk dapat berpikir secara realistis, objektif
dan dapat mengendalikan emosinya, sehingga individu tersebut tidak lagi
menampilkan pola emosi yang tidak diterim aoleh lingkungan sosialnya.
Seseorang Yyang telah matang emosinya akan dapat menyelesaikan

masalahnya dengan baik, stabil, dan tenang secara emosional.

Karakteristik Individu dengan Emosi yang Matang

Untuk memiliki pengendalian atau kedewasaan emosi bukan
merupakan hal yang mudah bagi seseorang khususnya remaja. Menurut
Hurlock (1980: 213) apabila seseorang ingin mencapai kedewasaan
emosi, ia harus belajar menggunakan pelepasan emosi yang positif untuk
menyalurkan emosinya. Adapun langkah yang dapat ditempuh adalah
dengan latihan fisik yang berat, bermain atau bekerja, dan tertawa atau
menangis. Meskipun langkah-langkah ini dapat menyalurkan luapan
emosi yang muncul karena usaha pengendalian emosi, namun sikap
sosial dengan perilaku menangis kurang baik dilakukan dibandingkan

sikap sosial dengan tertawa.
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Hurlock (2004) dalam Syarif (2017) berpendapat bahwa ada

beberapa ciri kematangan emosi pada seseorang, yakni sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengendalian emosi.

Seseorang tidak meledakkan emosinya terhadap orang lain
dan mampu menunggu saat dan tempat yang tepat untuk
mengungkapkan emosinya dengan cara yang bisa diterima.
Seseorang dapat mengendalikan diri atau emosinya sehingga
dapat diterima oleh lingkungannya, temannya secara sosial.
Seseorang yang memilikipengendalian emosi yang tinggi dapat
mengendalikan atau mengatur luapan emosi yang tidak dapat
diterima oleh lingkungan sosialdengan merubaha menjadi luapan
emosi positifyang dapat diterima oleh lingkungan sosial.
Pemahaman diri.

Pengungkapan emosi atau luapan emosi yang lebih stabil
(tetap), tidak mudah berubah-ubah. Individu dapat mengendalikan
emosinya, mengerti yang dirasakan serta mengetahui sumber
yang menyebabkan munculnya emosi.

Evaluasi mental.

Dapat menilai, mengevaluasi  keadaan  sebelum
menunjukkan emosi atas apa yang dihadapi, yang kemudian
berpikir untuk melakukan tindakan sesuai dengan situasi yang

dihadapinya.
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Menurut Murray (dalam Kapri & Rani, 2014: 360) seorang
individu khususnya remaja dikatakan telah memiliki emosi yang matang
bila memiliki karakteristik sebagai berikut :

a. Penuh cinta dan kasih sayang.

Individu yang memiliki kematangan emosi mampu
menunjukkan rasa kasih sayang, memiliki kemampuan untuk
mempercayai individu lain serta percaya diri, dapat memberi cinta
serta kasih saying kepada orang yang disayanginya dan juga tidak
memiliki hambatan dalam kepribadian.

b. Mampu menghadapi kenyataan.

Seseorang yang memiliki kematangan emosi akan melihat
situasi dalam hidup seperti apa adanya dan tidak berfikir
kebenaran menurut pemikirannya sendiri. Selalu memiliki
semangat dalam menghadapi kenyataan hidup dan tidak takut
untuk menghadapi situasi yang sulit. Sedangkan, orang yang
belum memiliki kematangan emosi akan berusaha menghindari
kenyataan di dalam hidupnya dan takut akan menghadapi
kesulitan.

c. Belajar dari pengalaman

Seseorang yang memiliki kematangan emosiakan belajar
dari pengalaman hidupnya, mampu untuk melihat situasi yang
terjadi dalam segi positif dan menerima kenyataan hidup,

sedangkan individu yang belum memiliki kematangan emosi
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tidak pernah belajar dari kehidupan dan selalu menyesali situasi
dalam kehidupannya.
. Berpikir posotif terhadap dirinya sendiri.

Seseorang yang memiliki kematangan emosi memandang
positif pengalaman hidup dan menikmati hidup. Ketika
menghadapi masalah pribadiberusaha untuk menerima dan
berfikiran positif mengenai masalah pribadinya.

Penuh harapan.

Individu yang memiliki kematangan emosimemiliki
harapan yang baik dalam hidupnya, memandang positif dalam
segala hal dan tidak pesimis akan kemampuan diri sendiri. Hal ini
membuatnya menjadi individu yang selalu siap untuk menghadapi
kehidupan dengan keyakinan diri yang kuat.

Mudah memberi.

Seseorang yang memiliki kematangan emosi akan melihat
kebutuhan individu lain dan memberikan dari sumber daya
pribadinya meskipun ia sedang mengalami kekecewaan. Sumber
daya yang diberikan dapat berbentuk uang, waktu atau usaha
untuk meningkatkan kualitas hidup orang-orang yang dicintainya.
. Kemampuan untuk belajar dari pengalaman.

Kemampuan untuk menghadapi kenyataan dan berfikir
positif terhadap pengalaman hidup berasal dari kemampuan untuk

belajar dari pengalaman. Orang yang belum matang emosinya
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tidak mampu menghadapi kenyataan yang terjadi di dalam
hidupnya. Tingkat kematangan individu dapat dilihat dari
bagaimana menghadapi masalah atau menghindar dari masalah.

h. Kemampuan menangani permusuhan secara konstruktif.

Individu yang tidak matang emosinya akan mencari
seseorang untuk disalahkan atas suatu masalah yang sedang
dihadapinya sedangkan individu yang matang emosinya mencari
solusi akan masalah tersebut. Orang yangbelum matang emosinya
menggunakan kemarahannya untuk menyerang sehingga
menjadikan perkelahian, sedangkan orang yang matang emosinya
menggunakan kemarahannya sebagai sumber energy untuk
mencari solusi bagi masalahnya.

i.  Berfikir terbuka.

Orang yang matang emosinya tidak mengkhawatirkan hal-
hal yang negatif, mereka berfikiran cukup terbuka untuk
mendengarkan pendapat orang lain, mereka percaya pada
perkataan teman mereka sendiri dari pada perkataan orang lain
yang belum jelas kepastiannya.

Sebaliknya menurut Murray (1997: 3) individu yang belum
memiliki kematangan emosi atau emosi yang immature, memiliki ciri

sebagai berikut :
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Tingkat emosi yang relatif tinggi, yakni mudah marah, toleransi
rendah, tidak mau menerima Kritik, rasa cemburu yang tinggi dan
tidak mudah memaafkan orang lain.

Tidak mandiri dan bergantung pada orang lain termasuk mudah
terpengaruh dan cenderung menilai secara tergesa-gesa.

Tidak mampu mengendalikan atau mengontrol keinginan dan
cenderung impulsif.

Sifat egosentris yang adalah manifestasi dari egoisme. Seseorang
yang belum memiliki kematangan emosi menunjukkan rasa tidak
hormat pada orang lain, menuntut simpati orang lain dan meminta
hal-hal yang kurang beralasan.

Sementara itu, menurut Walgito (2004: 45) karakteristik dari

kematangan emosi sebagai berikut :

1.

Bahwa orang yang telah matang emosinya dapat menerima baik
keadaan dirinya maupun keadaan orang lain seperti apa adanya,
sesuai dengan keadaan obyektifnya.

Orang yang telah matang emosinya pada umumnya tidak bersifat
impulsif. la akan merespon stimulus dengan cara baik, dapat
mengatur pikirannya untuk memberikan tanggapan terhadap
stimulus yang mengenainya.

Orang yang telah matang emosinya akan dapat mengontrol
emosinya dengan secara baik, dapat mengontrol ekspresi

emosinya. Walaupun seseorang dalam keadaan marah, tetapi
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kemarahan itu tidak ditampakkan keluar dan ia dapat mengatur
kapan kemarahan itu dikeluarkan.

4. Orang yang matang emosinya akan bersifat sabar, penuh
pengertian, dan pada umumnya cukup mempunyai toleransi yang
baik.

5. Orang yang telah matang emosinya akan mempunyai tanggung
jawab yang baik, dapat berdiri sendiri, tidak mudah mengalami
frustasi, dan akan menghadapi masalah dengan penuh pengertian.
Anak pada masa remaja dapat dikatakan telah mencapai
kematangan emosi, bila ia dapat menunjukkan sikap-sikap yang

sesuai dengan lingkungannya.

3. Perkembangan Kematangan Emosi

Tingkat perkambangan kedewasaan emositerjadi padatahap
seperti saat anak-anak, remaja bahkan dewasa. Umumnya luapan atau
ungkapan emosional pada masa kanak-kanak ialah ungkapan yang
menyenangkan. Seorang anak pada umumnya menunjukkan emosi yang
menyenangkan seperti tertawa bahkan menggeliat. Bagi orang dewasa
hal ini merupakan luapan emosi yang belum matang, tetapi hal ini
menunjukkan bahwa si anak bahagia dan penyesuaian dirinya baik.
Banyak ledakan amarah terjadi dan anak menderita kekhawatiran dan
perasaan kecewa.

Anak perempuan sering mencurahkan air mata atau

mengungkapkan ledakan amarah seperti perilaku pada masa prasekolah,
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anak laki-laki lebih banyak mengungkapkan kesalahan atau
kekhawatirannya dengan cemberut dan merajuk. Dari pengalaman anak
mengetahui bagaimana angapan orang lain tentang berbagai bentuk
ungkapan emosional. Dalam keinginan yang berbagai bentuk ternyata
secara social tidak diterima. Dengan bertambah besarnya badan. Anak-
anak mulai mengungkapkan amarah dalam bentuk murung, menggerutu
dan berbagai ungkapan kasar. Ledakan amarah menjadi jarang karena
anak mengetahui bahawa tindakan semacam dianggap perilaku bayi.

Kematangan emosi pada masa remaja pada umumnyatinggi dan
tidak stabil diakibatkan oleh perubahan fisik dan kelenjar. Pertumbuhan
di masa pubertasberlangsung secara perlahan. Pertumbuhan yang terjadi
pada masa ini melengkapi pola yang terbentuk pada masa puber.
Meskipun emosi remaja seringkali sangat tinggi, tidak terkontrol, tetapi
pada umumnya akan mengalami perubahan secara perlahan.

Menurut Gasell seorang remaja kerap kali mudah marah, mudah
dirangsang dan emosinya tidak stabil, tidak mampu mengendalikan
perasaannya. Sebaliknya remaja pada usia enam belas tahun mengatakan
bahwa dirinya “tidak memiliki kepedulian”. Jadi terdapat badai dan
tekanan dalam periode ini berkurang menjelang berakhirnya awal masa
remaja.

Pada awal masa dewasa, perkembangan dan pembentukan sikap

mampu terjadi secara maksimal dan dapat mencapai tingkat kematangan.
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Menurut Allport (dalam Aulia Nurpratiwi, 2010) ada enam dimensi

kematangan pada dimensi dewasa awal. Enam dimensi ini mencakup:

1. Pengembangan diri

Seseorang secara bertahap memperluas pemahamannya

atau pengertiannya yang terdiri dari berbagai faktor lingkungan

pada awalnya keterlibatan seseorang terbatas dalam keluarga, tapi

dengan seiringnya waktu maka keterlibatannya berkembang

dengan kelompok teman sebaya dalam kegiatan sekolah dan

sebagainya.

2. Hubungan yang hangat

Memiliki keinginan untuk menyenangkan hati orang lain.

Intiminasi diartika sebagai memahami, penerimaan dan empati

terhadap orang lain.

3. Rasa Kenyamanan

1)

2)

3)

4)

Ada empat hal penting dalam hal ini yaitu

Penerimaan diri adalah kemampuan untuk menerima diri
sendiri.

Mengakui emosi sebagai hal yang wajar.

Memiliki ketahanan dan penerimaan yang baik meskipun
dalam keadaan stres.

Percaya diri, orang yang sadar akan emosinya sendiri tidak
merasa takut diperhatian memiliki control dalam

pengungkapan diri mereka.
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5) Pandangan yang realistis
Dalam hal ini kematangna diartikan sebagai tetap berhubungan
dengna realita tanpa mengubah lingkungan untuk melihat tujuan dan
kebutuhan individu.
1) Keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki
Seseorang yang memiliki beberapa keterampilan dasar,
sebenarnya tidak memungkinkan untuk memilihara kenyamanan
yang penting untuk berkembangnya kematangan orang yang
memiliki kemampuan atau orang yang terampil di dirinya oelh
kebutuhan untuk menunjukkan kemampuan melalui berbagai
jenis kegiatan.
2) Pengetahuan atau pemahaman diri
Menurut Allport, pengetahun akan diri mencangkup tiga
kapasitas yaitu : mengetahui apa yang dalat dilakukan, tidak dapat

dilakukan, dan yang harus dilakukan.

4. Aspek-aspek Kematangan Emosi
Menurut Walgito (2003) dalam Syarif (2017) aspek-aspek
kematangan emosi adalah sebagai berikut:

1) Dapat menerima keadaan dirinya maupun orang lain seperti apa
adanya sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Tidak memaksakan
suatu hal didapatkan atau harus terjadi pada dirinya untuk meraih
kepuasan. Individu yang menerima keadaan dirinya akan selalu

merasa puas dengan apapun yang ia miliki.
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2)

3)

4)

5)

Tidak impulsive, Impulsif yaitu melakukan suatu perbuatan tanpa
refleksi (tanpa berpikir) yang tidak dapat ditahan-tahan dan tidak
dapat ditekan. Biasanya orang yang bersifat impulsif akan segera
bertindak sebelum dipikirkan dengan baik (Chaplin, 2008).

Dapat mengontrol emosi dan ekspresi emosinya dengan baik.
Individu dapat mengontrol emosinya dengan baik sehingga dapat
mengatur kapan kemarahan itu perlu diekspresikan. Jika individu
telah memiliki kontrol emosi yang tinggi maka sifat impulsif yang
sebelumnya pernah ia miliki tidak akan dialaminya lagi ketika
berhadapan dengan suatu stimulus.

Dapat berfikir secara objektif dan realistis, sehingga bersifat sabar
juga penuh pengertian dan memiliki toleransi yang baik. Jika
sifat-sifat ini sudah dapat dilakukan, maka emosi yang
diakibatkan oleh sifat impulsif akan dapat ditekan untuk diproses
dan diputuskan sikap apa yang harus diambil.

Mempunyai tanggung jawab yang baik, dapat berdiri sendiri,
tidak mudah mengalami frustasi dan akan menghadapi masalah
dengan penuh pengertian. Menurut Martono (2002) mempunyai
tanggung jawab yang baik adalah mampu menanggung segala
sesuatu sehingga ada resiko yang harus ditanggung dan

menjalankan semua yang menjadi kewajibannya.
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kematangan Emosi

Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi kematangan emosi

menurut Young dalam Syarif (2017) adalah:

1)

2)

Lingkungan.

Faktor lingkungan tempat hidup termasuk didalamnya
yaitu lingkungan keluarga dan masyarakat. Keadaan keluarga
yang tidak harmonis, terjadi keretakan dalam hubungan keluarga
yang tidak ada ketentraman dalam keluarga dapat menimbulkan
persepsi yang negatif pada diri individu. Begitu pula lingkungan
sosial yang tidak memberikan rasa aman dan lingkungan sosial
yang tidak mendukung juga akan mengganggu kematangan
emosi.

Individu.

Faktor individu meliputi faktor kepribadian yang dimiliki
individu. Adanya persepsi dalam setiap individu dalam
mengartikan sesuatu hal juga dapat menimbulkan gejolak emosi
pada diri individu. Hal ini disebabkan oleh pikiran negatif, tidak
realistik, dan tidak sesuai dengan kenyataan. Jika individu dapat
mengendalikan pikiran-pikiran yang keliru menjadi pikiran yang
benar, maka individu dapat menolong dirinya sendiri untuk
mengatur emosinya sehingga dapat mempersepsikan sesuatu hal

dengan baik.
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3) Pengalaman.

Pengalaman yang diperoleh individu dalam hidupnya akan
mempengaruhi ~ kematangan  emosi.  Pengalaman  yang
menyenangkan akan memberikan pengaruh yang posistif terhadap
individu, akan tetapi pengalaman yang tidak menyenangkan bila
selalu berulang akan memberikan pengaruh yang negatif terhadap

individu maupun terhadap kematangan emosi individu tersebut.

6. Kematangan Emosi dalam Perspektif Islam

Kematangan emosi berkembang dan akan mengalami peningkatan
seiring dengan bertambahnya usia, pengetahuan dan peristiwa yang
menjadi pengalaman hidup dari setiap individu. Dengan bertambahnya
ilmu dan pengalaman yang dimiliki masing-masing individu akan
berkembang juga pemikiran seseorang yang dapat mempengaruhi
kesiapan dirinya untuk mengatasi berbagai permasalahan yang akan
terjadi dalam kehidupannya.

Kematangan emosi adalah dua kata yang saling terikat sehingga
definisinya tidakdapat saling di pisahkan juga. Akan tetapi, firman-
firman Allah dalam Al-Qur’an memaknai emosi itu sendiri sebagai
gambaran dari apa yang dirasakan individu saat mengalami peristiwa
tertentu dalam hidupnya, seperti perasaan senang, takut, marah, benci,
gembira, sedih, kecewa atau dalam kondisi yang lainnya. Oleh karena itu,
menurut Al-Qur’an emosi seseorang memiliki dua sifat, yakni:

menguatkan dan merusak.
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Bersifat menguatkan ketika kita mampu mengarahkan emosi Kita
pada hal yang positif dengan cara mengendalikannya, sehingga
mengantar individu pada keimanan dan keyakinan akan kebenaran akan
adanya Allah SWT sekaligus penggerak diri untuk melaksanakan
apayang diperintahkan dan menjauhi apa yang telah dilarang. Bersifat
merusak ketika kita mengarahkannya pada hal yang negatif akibat dari
diri seseorang yang tidak mampu mengendalikan dirinya.

Rasulullah mengingatkan umatnya bahwa jika emosi tidak
dikendalikan dan dikontrol dengan baik dapat menimbulkan hal-hal yang
tidak diinginkan. Misalnya, dalam emosi marah individu yang kuat
bukanlah individu yang mengendalikan akan tetapi mereka yang
memikirkan yang akan didapat apabila marah tersebut mereka
ekspresikan. Seperti dalam hadits sebagai berikut ini :

) Lifde Hally Balill Gl O by adle Al G liaglll J oy &) 35 b (i G2
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. Dari Rasulullah SAW bersabda : orang
yang kuat itu bukan orang kuat berkelahi tetapi orang yang kuat itu ialah

orang yang dapat menguasai nafsunya disaat dalam kondisi marah”.

C. Hubungan Antara Kematangan Emosi Terhadap Agresivitas Verbal
Agresif adalah tindakan menyakiti individu lain, baik secara verbal
(perkataan maupun nonverbal. Pemicu timbulnya sikap agresivitas ialah
sebagai berikut, yakni provokasi, isayarat agresi, kehadiran orang lain,

karakteristik individu dan kondisi aversif. Salah satu pemicu yaitu kondisi
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aversif menunjukkan bahwa seseorang mempunyai sifat atau keinginan untuk
menghindari dari keadaan yang tidak baik atau tidak menyenangkan. Keadaan
yang tidak menyenangkan ini meliputi, bisa masalah sekolah, pertemanan
atau masalah keluarga. Keluarga menjadi pemicu paling besar penyebab
perilaku negative pada seseorang.

Seseorang yang berperilaku tidak baik cenderung menghindari
keluarga karena masalah-masalah yang terjadi dirumah, sehingga anak
tersebut akan mencari lingkungan yang membuatnya lebih nyaman diluar
keluarga. Ketegangan dan masalah-masalah yang terjadi pada sebuah
keluarga akan mempengaruhi seseorang bertindak dilingkungannya. Bahkan,
permasalahan kecil sekalipun, jika sering terjadi dan berkelanjutan, dapat
berdampak yang cukup berarti bagi orang tua dan anak-anak. Orang tua yang
mengalami banyak permasalahan dan menjadi tegang, tidak mempunyai
waktu dan tenaga untuk mengasuh dan mengawasi anak-anaknya dengan
baik. Maka hal ini, menyebabkan komunikasi orang tua dengan anak akan
mengalami gangguan, seperti melakukan dengan cara kekerasan, atau dengan
cara mengabaikan masalah. Hasilnya anak menjadi kurang memiliki Kkerja
sama yang baik, komunikasi yang baik dan akan cenderung memiliki perilaku
negatif terhadap orang tua dan lingkungannya.

Masa remaja merupakan masa dimana anak-anak atau individu mudah
menjadi bingung, stress dan depresi. Disaat anak sedang merasa sedih dan
tertekan dengan keadaan yang mereka hadapi, maka anak tersebut

akanmeluapkan kesedihannya dengan menyakiti dan berperilaku agresif
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kepada orang lain. Perilaku agresif yang terjadi pada remaja merupakan
dampak dari tidak mampunya orang tua dalam memberikan teladan yang
baik dalam berperilaku. Selain itu suasana keluarga dirumah yang tidak
bahagia bagi anak, membuat anak lebih suka mencari kebahagian dan
kenyamanan di luar rumah.

Setiap orang mempunyali reaksi atau luapan emosi yang berbeda-beda
bergantung pada tingkat kematangan emosi yang dimilikinya. Emosi yang
yang negative tidak terkontrolyang ditunjukkan dengan sikap provokasi
menimbulkan proses penyaluran kekuatan negatif berupa dorongan agresif
yang dapat merubah perilaku orang tersebut. Seseorang yang mempunyai
tingkat kematangan emosi yang tinggi dapat mengendalikankeinginan agresif
yang muncul dari dalam dirinya dan dapat menjalin hubungan yang baik
dengan lingkungannya.

Seringkali terjadi dikalangan siswa dan mahasiswa yaitu perkelahian
antar pelajar maupun non pelajar, sehingga perilaku agresivitasbukanlah hal
baru bagikalangan pelajar. Kalangan pelajar yang menjadi tujuan penelitian
juga berada pada rentang masa remaja akhir yang secara wajar masih berada

pada ketidakstabilan emosi.

. Kerangka Teoritik

Penelitian yang dilakukan Syarif (2017) mengenai hubungan
kematangan emosi dengan perilaku agresi pada mahasiswa warga asrama
komplek Asrama Ayu Sempaja Kota Samarinda, menunjukkan hasil

penelitian bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara kematangan
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emosi dengan perilaku agresi. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurtjahyo dan Matulessy (2013)
yang meneliti huungan kematangan emosi dan konformitas, memberikan hasil
penelitian bahwa semakin tinggi kematangan emosi maka semakin rendah
agresi. Berdasarkan hal ini maka rumusan kerangka berpikir pada penelitian

ini digambarkan sebagai berikut:

Kematangan Emosi > Agresivitas Mahasiswa

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

. Hipotesis

Salah satu faktor penyebab terjadinya perilaku agresi adalah kontrol
diri yang rendah (Wenar & Kerig, 2000) dalam Setiowati dkk (2017).
Menurut Hurlock (1990), kontrol diri seseorang berkaitan dengan bagaimana
individu mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan yang ada di dalam
dirinya. Selain itu agresi dibedakan berdasarkan bagaimana perilaku itu
dilakukan (Rahman, 2013) yakni, pertama, apakah agresi dilakukan secara
langsung (langsung ditujukan pelaku kepada korban) atau tidak langsung
(dilakukan oleh orang lain, atau ditujukan kepada orang atau bendayang
berhubungan dengan sasaran agresi). Kedua apakah agresi dilakukan secara
aktif (menyakiti orang lain dengan menunjukkan tindakan atau kata-kata) atau
pasif (menyakiti orang lain dengan tidak melakukan atau mengatakan sesuatu
yang seharusnya dilakukan atau dikatakan). Ketiga, agresi dilakukan secara

verbal (menyakiti orang lain melalui kata-kata) atau non fisik (menyakiti
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orang lain melalui tindakan). Maka berdasarkan hal itu hipotesis pada
penelitian ini adalah “terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan

sikap agresivitas pada mahasiswa”
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan jenis
penelitian Korelasional yang bertujuan untuk mencari hubungan antar
variabel. Identifikasi variabel yang terdapat dalam suatu penelitian berfungsi
untuk menentukan alat pengumpul data dan teknik analisis data. Adapun
variabel bebas dan variabel terikat yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Variable Terikat (Y) : Agresivitas Verbal

b. Variable bebas (X) : Kematangan Emosi

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Agresivitas Verbal
Perilaku agresif adalah suatu perilaku yang dapat merugikan dan

menyakiti diri sendiri dan orang lain, baik itu secara fisik maupun secara
verbal. Adapun indikator yan digunakan dalam mengukur agresivitas
verbal adalah :

1) Pengucapan kata-kata kasar

2) Ketidaksetujuan

3) Mengejek

4) Menyebarkan gosip
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Tabel 3.1 Blue Print Skala Agresivitas Verbal

No Aspek Item Jumlah
Favorabel Unfavorabel
1 Pengucapan kata kata kasar 1,3 2,4 4
2  Ketidaksetujuan 5 6 2
3 Mengejek 7 8 2
4  Menyebarkan gosip 9 10 2
Jumlah 10

Kematangan Emosi
Kematangan Emosi adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh

individu dalam mengarahkan dan mengendalikan emosi dan mampu
berfikir Kritis sebelum bertindak emosional. Adapun indikator yang
digunakan dalam mengukur kematangan emosi adalah

1) Kontrol emosi

2) Pemahaman diri

3) Mampu menilai situasi

Tabel 3.2 Blue Print Skala Kematangan Emosi

No Aspek Item Jumlah
Favorabel Unfavorabel
1  Kontrol emosi 1,3,5,7, 2,4,6,8 8
2  Pemahaman diri 9,11,13,15 10,12,14,16 24

17,19,21,23  18,20,22,24
25,27,29,31  26,28,30,32

3 Mampu menilai situasi 33,35,37,39  34,36,38,40 12
41,43 42,44

Jumlah 44

Dalam penelitian ini pengukuran variabel bebas dan variabel
terikat menggunakan instrument skala interval dengan teknik pengukuran

likert. Skala likert adalah metode skala yang umum digunakan dalam
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kuisoner yang mengukur melalui pemberian pernyataan, baik pernyataan
yang bersifat mendukung (favorebel) maupun bertolak belakang
(unfavorebel) terhadap suatu pernyataan sesuai dengan variabel yang
akan diukur melalui penggunaan lima pilihan respon dengan pola

sebagaimana berikut:

STS TS N S SS
1 2 3 4 5
Skala terendah Skala tertinggi

Dalam penelitian ini responden diminta untuk memberikan respon

pada masing-masing pernyataan yang ada pada skala dengan penilaian 1

sampai 5. Dengan skala terendah bernilai 1 hingga skala tertinggi bernilai 5.

Dengan pelihan respon STS (sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), N

(netral), S (setuju), dan SS (sangat setuju)

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1.

2.

Populasi

Adalah keseluruhan pendudukan atau individu yang diteliti yang
memiliki beberapa karakteristik yang sama. Populasi adalah seluruh objek
penelitian (Arikunto, 2006). Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa yang berjumlah 250 orang dari Fakultas
Ushuludin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya.
Sampel

Dengan pertimbangan efisiensi dan efektifitas kerja serta

keterbatasan dana, waktu, dan kemampuan peneliti, karena jumlah
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populasi lebih dari 250 orang maka peneliti menetapkan sampel yang
digunakan sebanyak 25% (Arikunto, 2006) dari 100 orang populasi, yaitu
sebesar 70 orang yang berusia 18 tahun-22 tahun dan berjenis kelamin
perempuan dan laki-laki.
. Teknik Sampling
Dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik (purposive
sampling), teknik ini sering juga disebut dengan istilah jugment atau
jugment sampling atau purposeful sampling yaitu teknik pengambilan
sampel penelitian dengan maksud atau pertimbangan tertentu dari anggota
populasi. Pengambilan sampel dengan maksud atau pertimbangan tertentu
ini peneliti telah menetapkan kriteria sampel yang diharapkan. Oleh
karena itu, hanya orang-orang yang memenuhi Kriteria yang telah
ditetapkan itu yang akan dijadikan sampel (Sudarmanto, 2013).
Dalam penelitian ini peneliti menetapkan kriteria sampel yakni :
1) Remaja laki-laki dan perempuan yang berusia 18-22 Tahun.
2) Mahasiswa semester 4, 6, 8 dari Jurusan IImu Al-Qur’an dan
Tafsir, Tasawuf dan Psikoterapi, Ilmu Hadits, Studi Agama
Agama, Agidah dan Filsafat yang berada di Fakultas Ushuludin

dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya.
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D. Rancangan Penelitian

E.

Adapun rancangan penelitian ini adalah sebagaimana berikut:

Kematangan emosi dan Sikap
Agresivitas Mahasiswa

'

Populasi Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat

'

Sampel Penelitian 70 Mahasiswa

'

Pengumpulan Data

'

Analisis Data Regresi Berganda
dan Uji Hipotesis
(Uji F dan Uji t

}

Hasil Penelitian dan Kesimpulan

Gambar 1.2 Rancangan Penelitian

Instrument Penelitian

Adapun instrumen pada penelitian ini berbentuk Kuesioner adalah
pengumpulan data yang utama dilakukan dengan cara menyebarkan daftar
pertanyaan tertulis pada responden secara langsung dan sifatnya tertutup
dengan pilihan ganda, artinya jawaban sudah ditentukan terlebih dahulu,

sehingga responden tidak memberikan jawaban lain.

56



F. Analisis Data

1. Uji instrument

a.

Uji Validitas

Azwar (2016) menyatakan bahwa uji validitas item
digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu item dalam
mengukur objeknya. Item dikatakan valid jika ada korelasi dengan
skor total”. Item biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan yang
ditujukan kepada responden dengan menggunakan bentuk kuesioner.
Uji validitas dikatakan valid apabila nilai sig < 0,05 jika nilai sig >
0,05 maka item dinyatakan tidak valid, atau dengan membandingkan
r hitung dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel, maka item dinyatakan
valid.Untuk mengukur validitas dengan menggunakan analisis
korelasi product moment (pearson correlation).
Uji Reliabilitas

Suatu alat ukur disebut reliabel apabila responden konsisten
dalam mengisi alat ukur atau daftar pertanyaan yang diajukan.
Reabilitas menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten. Menurut Azwar (2016) menyatakan bahwa uji reliabilitas
digunakan untuk mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur
yang biasanya menggunakan kuesioner (maksudnya apakah alat ukur
tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika
pengukuran diulang kembali). Suatu kuesioner dikatakan reliabel

jika r Alphapositif dan > r tabel. Selanjutnya untuk mengukur atau
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menguji apakah kuisioner yang dipakai untuk mengambil data
penelitian dapat dipercaya atau reliabel digunakan uji reabilitas
dengan menggunakan koefisien reabilitas Alpha Cronbach.
Reliabilitas suatu instrument dapat ditunjukkan dengan nilai
cronbach’s (a) 0,7 atau lebih tinggi menunjukkan reliabilitas
instrument yang baik, meskipun nilai reliabilitas antara 0,6 dan 0,7

masih dapat diterima.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal
menggunakan uji kolmogorov-smirnov (Azwar (2016)). Pengujian
normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed).
Jika tingkat signifikansinya > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regeresi ditemukan adanya Kkorelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara vairabel independen (Azwar (2016)). Hasil
penelitian atau model penelitian yang bebas dari multikoliniearitas
adalah model regresi yang memiliki nilai tolerance > 0,01 atau jika

nilai variance inflation factor (VIF) < 10.
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C.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain (Azwar (2016)). Jika variasi dari suatu
model dari penelitian satu ke penelitian lainnya yang lain tetap, maka
disebut ~ homoskedastisitas dan  jika  berbeda  disebut
heteroskedastisitas. Model regresi atau model penelitian yang ideal
adalah model yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Salah satu pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini
yaitu uji glejser. Uji glejserdilakukan dengan meregresi nilai absolut
residual terhadap variabel independen Azwar (2016). Jika nilai
probabilitas signifikansi dari variabel independen di atas tingkat
kepercayaan 5%, maka dapat disimpulkan model regresi tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan Kkesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya) Azwar (2016). Model regresi atau model penelitian
yang ideal adalah model penelitian regresi yang bebas dari
autokorelasi. Alat ukur yang digunakan untuk mendeteksi adanya

autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson
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(DW), dengan kriteria hasil: (1) apabila nilai DW antara du dan (4-
du) berarti model regresi tidak terjadi autokorelasi, (2) apabila nilai
autokorelasi DW < dl berarti model regresi terjadi autokorelasi
positif, (3) bila DW > (4-dl) berarti terjadi autokorelasi negatif, (4)
bila DW antara (4-du) dan (4-dl) berarti hasil tidak dapat
disimpulkan. Autokorelasi adalah pengujian terhadap model regresi
atau pengamatan untuk mendeteksi apakah model tersebut terdapat
korelasi atau hubungan antar pengamatan (observasi), baik itu dalam
bentuk observasi deret waktu (time series) atau observasi cross-
section. sehingga penelitian ini tidak menggunakan uji autokorelasi

karena hanya meneliti dalam waktu 1 tahun.

3. Regresi Berganda
Metode analisis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear berganda. Metode penelitian ini digunakan karena lebih dari satu
variabel independen. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
menunjukkan arah hubungan antara variabel independen. Persamaan
regresi dapat dituliskan sebagai berikut:
Y=a+blXl+e

Dimana:

Y = Sikap Agresivitas

A = Konstanta

b1,2 = Koefisien regresi

X1 = Kematangan Emosi
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E =Error
a. Kaoefisien Determinasi (R2)

Menurut Azwar (2016), uji koefisien determinasi
bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil
menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.

b. Koefisien Korelasi

Analisis uji korelasi adalah metode statistika pengujian
yang digunakan untuk menentukan kuatnya hubungan atau derajat
hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat.
Semakin nyata hubungan linier (garis lurus), maka semakin kuat
atau tinggi derajat hubungan garis lurus antara kedua variabel atau
lebih. Ukuran untuk derajat hubungan garis lurus ini dinamakan
koefisien korelasi (Ghozali, 2016). Korelasi (r) memiliki
ketentuan penialaian yakni nilai r tidak lebih dari harga (-1<r <
1). Apabila ditemui nilai korelasi r = -1 artinya korelasi negatif
sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 artinya

korelasinya sangat kuat.
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4. Pengujian Hipotesis

1)

2)

Uji Serempak (Uji F)

Uji statistik F mengukur goodness of fit, yaitu ketepatan fungsi
regresi sampel dalam menaksir nilai aktual. Jika nilai signifikansi F <
0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel independen. Uji statistik F juga menunjukkan pengaruh
seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat pada suatu penelitian
(Ghozali, 2016).

Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh

pengaruh satu variabel penjelas (independen) secara individual dalam

menerangkan variasi variabel dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini  meneliti pengaruh kematangan emosi terhadap
agresivitas verbal yang difokuskan kepada mahasiswa. Adapun sampel dalam
penelitian ini adalah 70 mahasiswa UIN Surabaya, pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada
mahasiswa. Adapun rekapitulasi penyebaran kuesioner ialah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Rekapitulasi Penyebaran Kuesioner

No Keterangan Jumlah
1 Total kuesioner yang disebar 70
2 Kuesioner yang tidak kembali 0
3  Total kuesioner yang dapat diolah 70
Jumlah 70

Sumber : Peneliti
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui jumlah kuesioner yang
dapat diolah untuk memperoleh hasil penelitian berjumlah 70 kuesioner.
Setelah mengumpulkan kuesioner, maka tahap selanjutnya adalah melakukan
tabulasi data dan melakukan pengujian deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas,
uji regresi sederhana dan uji hipotesis untuk dilakukan analisa dan interpretasi

data sehingga diperoleh kesimpulan dalam penelitian.

B. Hasil Uji Deskriptif
Uji deskriptif adalah pengujian yang digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
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berlaku untuk umum atau generalisasi. Pada Analisa deskfriptif ini akan

dihitung nilai mean dan mengkategorikan nilai mean dari hasil kuesioner

responden. Adapun hasil deskriptif pada penelitian ini adalah :

Tabel 4.2 Hasil Uji Deskriptif Kematangan Emosi

No

Item Kuesioner

Nilai Mean

1

Saya mampu terlihat ceria di
depan teman lainnya walaupun
sebenarnya perasaan saya sedang
sedih

3.65

Saya tidak menampilkan
ekspresi kecewa ketika berbeda
pendapat dengan teman saya.

3.41

Saya tidak peduli berdebat keras
dengan teman saya walaupun di
depan umum.

2.37

Saya tertawa sewajarnya ketika
hati merasa bahagia

3.82

Saya mampu menahan sikap
kasar saat sedang marah untuk
menjaga kenyamanan perasaan
orang lain.

4.02

Saya langsung menangis terisak
— isak mendengar  kabar
meninggalnya kerabat dekat.

3.02

Saya  akan membicarakan
masalah secara baik — baik saat
berselisih dengan teman saya.

3.92

Ketika melihat tokoh idola
secara langsung saya akan
bersikap sewajarnya.

3.27

Saya menghindari kata — kata
kasar untuk  menyampaikan
kemarahan.

3.84

10

Saya sering mengumpat pada
diri sendiri ketika kecewa.

3.30

11

Menyusun kata — kata penting
bagi saya sebelum menjawab
kritik teman.

3.78

12

Saya  memikirkan  dampak
kedepannya, apabila saya keluar
dari sebuah organisasi atau
pertemanan.

3.81

13

Saya lebih banyak menggunakan

2.98
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uang saku untuk membeli pulsa
internet dibandingkan
menabung.

14

Saya lebih sering menyalahkan
orang lain dibandingkan
memikirkan solusi bersama.

2.57

15

Saya mempertimbangkan secara
matang resiko menjadi pengurus
sebuah kegiatan atau organisasi
sebelum saya bergabung.

3.67

16

Saya langsung membalas pesan
yang masuk ke handphone
walaupun sedang berada dalam
kelas kuliah.

2.95

17

Saya tidak berpikir mengenali
tanggung jawab yang akan saya
ambil sebelum menjadi pengurus
atau kegiatan tertentu.

2.55

18

Saya mempertimbangkan untung
dan rugi dari tindakan yang saya
lakukan.

3.75

19

Saya bertindak spontan dalam
menuruti keinginan diri sendiri
tanpa memikirkan
konsekuensinya.

2.95

20

Saya tiba — tiba murung setelah
tertawa dengan keras
sebelumnya.

2.81

21

Saya terkadang kesal tanpa
alasan yang jelas.

Sl

22

Saya tidak mudah merubah
keputusan yang sudah di ambil.

341

23

Saya mudah menangis tanpa
sebab yang pasti.

2.77

24

Saya tidak akan keluar dari
sebuah  organisasi  sebelum
tanggung jawab saya selesai.

3.52

25

Saya mudah merubah keputusan
yang sudah diambil

291

26

Saya tidak tahu merasa senang
atau takut ketika ditunjuk
sebagai ketua dalam sebuah
kegiatan atau organisasi.

3.40

27

Saya bisa membedekan antara
sedih dan kecewa.

3.72

28

Saya bisa merasa tidak nyaman

3.40
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dengan lingkungan tanpa sebab
yang pasti.

29 Saya dapat membedakan antara 3.71
perasaan suka dan kagum
terhadap seseorang.

30 Saya sering merasa bingung 3.37
dengan perasaan saya sendiri
yang tiba — tiba bahagia.

31  Saya menghindari hal — hal yang 3.62
membuat saya kesal.

32 Saya hanya diam dengan 3.37

candaan teman walaupun sering
menyinggung perasaan saya.

Sumber : Lampiran, data yang diolah

Tabel di atas menjelaskan nilai rata-rata jawaban responden pada

setiap item pernyataan di kuesioner untuk variable kematangan emosi.

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahu nilai rata-rata tertinggi terdapat

pada item pernyataan no 5 dimana item tersebut menyatakan responden

mampu menahan sikap kasar saat sedang marah untuk menjaga kenyamanan

perasaan orang lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh mahasiswa

yang menjadi sampel dalam penelitian ini telah mampu menaham sikap kasar

saat sedang marah.

Tabel 4.3 Hasil Uji Deskriptif Agresivitas Verbal

No Item Kuesioner Nilai Mean

1  Tidak baik berbicara seenaknya, 4.02
karena dapat membuat orang lain
terhina.

2  Terlalu sering dihina dapat 2.22
membuat orang lain sakit hati
dan merasa putus asa.

3 Saya pikir orang yang suka 3.42
berangan — angan itu pantas di
hina.

4 Sekalipun teman saya takur 2.37
menghadapi masalah, namun dia
tidak pantas menerima ancaman.

5 Saya akan mengancam teman 3.55
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saya yang suka
menggampangkan masalah.

6 Mengancam orang lain adalah 2.57
perbuatan yang buruk

7 Menakuti orang lain dengan 3.61
ancaman adalah hal yang
mengasyikan.

8 Mencela teman yang sedang 2.31
mengalami kesusahan
merupakan hal yang tidak baik.

9 Saya sangat senang mengejek 3.58

teman yang sedang putus asa.
Sumber : Lampiran, data yang diolah

Tabel di atas menjelaskan nilai rata-rata jawaban responden untuk
masing-masing item pernyataan pada variable agresivitas verbal. Berdasarkan
tabel diatas maka dapat diketahu nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item
pernyataan no 1 yang menyatakan “tidak baik berbicara seenaknya, karena
dapat membuat orang lain terhina”, sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh mahasiswa dalam penelitian ini menyetujui bahwa tidak baik

berbicara seenaknya kepada orang lain.

C. Hasil Analisis Data
1. Hasil Uji Asumsi Klasik
Pada tabel di bawah ini akan dijelaskan hasil uji asumsi klasik
pada penelitian ini sebagai Kkriterias atau syarat sebelum melakukan uji

regresi sederhana, sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

No  Uji Asumsi Nilai Sig Nilai Nilai Keterangan
Klasik VIF DW

1 Uji Normalitas 0.706 Normal

2 Uji 0.083 Bebas
Heteroskedasti Heteroskedastisitas
sitas

3 Uji 1.000 Bebas
Multikolinearit Multikolinearitas
as

4  Uji 1.864  Bebas Autokorelasl

Autokorelasi

Sumber : Lampiran, data yang diolah

Berdasarkan tabel di atas diketahui hasil pengujian asumsi klasik
pada penelitian ini. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
kolmogrov-smirnov hasil pengujian dinyatakan data berdistribusi normal
dikarenaka nilai sig 0.706 > 0.05. Uji heteroskedastisitas pada penelitian
ini menggunakan uji glejser, dimana hasil pengujian menunjukkan nilai
sig 0.083 > 0.05, hal ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas
heteroskedastisitas. Uji multikolinearitas dilihat dari nilai VIF, hasil
pengujian menunjukkan nilai VIF 1.000 < 10, maka dapat dikatakan
bahwa penelitian ini bebas multikolinearitas dan pengujian autokorelasi
dilihat dari nilai DW, hasil pengujian menunjukkan nilai DW 1.864 yang
masih berada pada -2 dan 2, sehingga dapat dinyatakan bahwa penelitian
ini bebas autokorelasi. Setelah melakukan uji asumsi klasik dan telah
memenuhi  kriteria asumsi klasik, maka tahap selanjutnya ialah

melakukan uji regresi sederhana dan hipotesis.
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2. Hasil Uji Regresi Berganda dan Hipotesis (Uji t)

Tabel dibawah ini akan menjelaskan hasil pengujian regresi

sederhana dan hasil pengujian hipotesis (uji t) yang telah dilakukan,

sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Sederhana & Uji Hipotesis (Uji t)

No Keterangan B Sig Keterangan
1 Constanta 8.463
2  Kematangan 0.180
Emosi
3 Error (e) 4.548
3 NilaiR 0.459 Hubungan Lemah
4 Nilai R? 0.210 Besar pengaruh X ke Y
21.0%
5 t-Test (Ujit) 0.000  Terdapat pengaruh X ke Y

Sumber ; Lampiran, data yang diolah

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan hasil pengujian

regresi sederhana dan hasil pengujian hipotesis (uji t) sebagai berikut:

a.

Persamaan regresi sederhana

Adapun persamaan regresi dalam penelitin ini adalah
sebagai berikut :

Y=a+blX+e
Y =8.463 + 0.180 X +4.548

Dimana :

Y = Agresivitas verbal

a = Nilai Konstanta

b = Koefisien regresi

X = Kematangan emosi

e = Standart error
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Sehingga dapat dijelaskan bahwa jika terjadi kenaikan
sebesar nilai konstanta pada variabel kematangan emosi maka
akan terjadi kenaikan pada agresivitas verbal sebesar konstanta.

. Koefisien Regresi

Menurut Ghozali (2016: 95), uji koefisien determinasi
bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R yang kecil
menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Klasifikasi
koefisien korelasi tanpa memperhatikan arah adalah sebagai
berikut:

1) 0 : Tidak ada Korelasi
2) 0s.d.0,49 : Korelasi lemah

3) 0,50 : Korelasi moderat
4) 0,515s.d.0,99 : Korelasi kuat

5) 1,00 : Korelasi sempurna

Berdasarkan hasil uji regresi di atas maka dapar diketahui
nilai R2 yakni 0.459 yang berati termasuk di dalam kategori 0 s.d
0.49 memiliki korelasi yang lemah, maka dapat disimpulkan
bahwa kematangan emosi memiliki hubungan atau korelasi yang

lemah terhadap agresivitas verbal dengan besaran pengaruh
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sebesar R? yakni 0.210 atau 21.0% sisanya 79% dipengaruhi
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
c. Uji Hipotesis (Uji t)
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui nilai
signifikansi uji t 1alah 0.000 < 0.05, hal ini dapat diartikan bahwa

kematangan emosi berpengaruh terhadap agresivitas verbal.

D. Pembahasan

Mahasiswa yang memiliki tingkat kematangan emosi yang baik dan
terjaga, tidak memilikiperasaan permusuhan dari dalam dirinya kepada orang
lain, keinginan menyerang orang lain, sengaja melukai orang lain, berkata-
kata meremehkan, atau bersikap merugikan orang lain dalam perkataan atau
perbuatan.Hasil pengujian deskriptif menjelaskan respon mahasiswa terhadap
tingkat kematangan emosi. Pada kematangan emosi diketahui bahwa
mahasiswa UIN Surabaya mampu menahan diri tidak bersikap kasar saat
sedang marah untuk menjaga kenyamanan perasaan orang lain, hal ini
diperkuat dengan nilai rata-rata yang tinggi pada item pernyataan tersebut.
Nilai terendah pada item kematangan emosi adalah mahasiswa tidak peduli
berdebat keras dengan teman saya walaupun di depan umum. Hal ini perlu
diperhatikan kembali bagi mahasiswa, karena dalam hal berdebat mahasiswa
tidak peduli walau harus berdebat keras di depan umum, karena sebagai
seorang mahasiswa harus dapat berdebat dengan baik sesuai dengan kaidah

yang berlaku. Secara keseluruhan nilai rata-rata kematangan emosi mengarah
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pada nilai 4, hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa UIN memiliki tingkat
kematangan emosi yang baik.

Sedangkan hasil pengujian deskriptif pada agresivitas verbal
menunjukkan mahasiswa UIN menyetujui bahwa tidak baik berbicara
seenaknya, karena dapat membuat orang lain terhina. Hal ini menunjukkan
kesadaran mahasiswa UIN mengenai tidak baiknya melakukan tindakan
agresivitas verbal kepada orang lain melalui perkataan.

Hasil analisis hubungan menjelaskan bahwa kematangan emosi
memiliki hubungan terhadap agresivitas verbal, namun dalam penelitian ini
kekuatan hubungan kematangan emosi terhadap agresivitas verbal masih
lemah. Lemahnya hubungan ini dikarenakan kematangan emosi bukanlah
faktor satu-satunya yang dapat mempengaruhi agresivitas verbal. Hal ini
dapat dilihat dari hasil perhitungan bahwa besaran pengaruh kematangan
emosi terhadap perilaku agresif dalam penelitian ini sebesar 21,0%, sehingga
masih terdapat 79% faktor lain yang mempengaruhi agresivitas verbal.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini mendukung hasil peneliti
terdahulu yang dilakukan oleh Syarif (2017) yang menyatakan terdapat
pengaruh kematangan emosi terhadap agresivits verbal, serta Nurtjahyo dan
Matulessy (2013) yang menyatakan terdapat hubungan antara kematangan

emosi dengan agesivitas verbal.

72



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa kematangan emosi memiliki hubungan dengan agresivitas verbal pada

kalangan mahasiswa.

B. Saran

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara
kematangan emosi dengan agresivitas verbal, namun penelitian ini masih
memiliki keterbatasan. Sampel pada penelitian ini hanya meneliti dikalangan
mahasiswa, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat memperluas golongan
sampel tidak hanya kalangan mahasiswa melainkan pada kalangan orang dewasa
juga. Selain itu penelitian berikutnya dapat meneliti faktor-faktor lain seperti
lingkungan, pendidikan, yang dapat mempengaruhi sikap agresivitas verbal,
mengingat hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang lemah antara

kematangan emosi dengan agresivitas verbal.
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